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Berkurangnya penerimaan negara dari sektor ekspor migas mendorong pemerintah untuk mengembangkan
sektor ekspor non migas sebagai aternatif sumber pemasukan negara. Dengan mengasumsikan bahwa
perekonomian terdiri dari tiga sektor yaitu sektor ekspor pertanian, sektor ekspor manufaktur dan sektor non
ekspor, skripsi ini membahas kontribusi dari masing-masing sektor ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi
dan eksternalitas yang ditimbulkan terhadap sektor non ekspor. Pembahasan juga mencakup perbandingan
produktivitas input di masing-masing sektor ekspor dengan sektor non ekspor. Dalam melakukan penelitian,
penulis menggunakan studi kepustakaan dan analisa data tahunan yang mencakup periode 1964 - 1990.
Regresi dilakukan terhadap model Feder yang telah dikembangkan, dengan menggunakan tehnik Ordinary
Least Square. Variabel yang dianggap terikat adalah pertumbuhan ekonomi, sementara variabel bebas
adalah proporsi investasi dalam pertumbuhan ekonomi, lgju pertumbuhan tenaga kerja, proporsi sektor
ekspor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi, lgju pertumbuhan sektor ekspor pertanian, proporsi sektor
ekspor manufaktur dalam pertumbuhan ekonomi dan Iaju pertumbuhan sektor ekspor manufaktur. Hasi
penelitian menunjukkan perbedaan produktivitas yang nyata antara sektor ekspor pertanian dan manufaktur
dengan sektor non ekspor. Demikian juga dengan eksternalitas positif yang hanya dihasilkan oleh sektor
ekspor manufaktur. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun sektor ekspor memiliki potensi
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun pada kenyataannya faktor utama yang mendorong
pertumbuhan ekonomi di Indonesia adalah akumulasi modal. Secara keseluruhan kinerja ekspor
memberikan hasil yang cukup memuaskan, namun apabila diteliti secara sektoral akan terlihat ketimpangan
kinerja. Oleh karenaitu dibutuhkan keterlibatan pemerintah dengan intensitas yang berbeda sehingga sektor-
sektor tertentu dapat mengejar ketinggalannya. Pada dasarnya sektor ekspor harus memiliki keterkaitan yang
luas dengan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian. Dengan demikian diharapkan produk ekspor
Indonesia dapat bersaing di pasar internasional.
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